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ABSTRAK 

 

Indonesia telah mengalami tiga masa krisis, yaitu krisis moneter 1998, krisis 

ekonomi global 2008, dan krisis ekonomi akibat COVID-19 yang penyebabnya 

berbeda-beda. Krisis ini berdampak pada sektor keuangan, industri, perdagangan, 

transportasi dan lainnya. Upaya penanganan telah dilakukan pemerintah dalam 

mengatasi dampak krisis. Perusahaan yang mampu bertahan sejak krisis 1998 

adalah perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kondisi 

pada tiga masa krisis dari segi penyebab, dampak, kebijakan fiskal, dan kebijakan 

moneter, serta mengetahui efektivitas model prediksi kebangkrutan Altman Z-

Score Modifikasi. Penelitian metode campuran (mixed method) diterapkan agar 

mempelajari krisis lebih mendalam. Populasi dalam penelitian ini adalah bank 

umum syariah yang terdaftar di OJK tahun 2019-2021. Data sekunder kuantitatif 

diperoleh dari laporan keuangan bank, sedangkan data sekunder kualitatif diperoleh 

dari transkrip YouTube dan artikel ilmiah yang membahas krisis ekonomi. Aplikasi 

tambahan seperti Publish or Perish dan QDA Miner Lite digunakan dalam 

penelitian ini. Teknik analisis data menggunakan model Miles-Huberman. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa penyebab krisis karena adanya contagion effect dari 

negara lain yang memiliki karakteristik ekonomi sama. Upaya penanganan krisis 

dari masa sebelumnya dapat diterapkan kembali pada penanganan krisis 2020. 

Model Altman Z-Score modifikasi mampu memprediksi kebangkrutan perusahaan 

dengan baik. 

 

Kata Kunci: Krisis Moneter, Krisis Ekonomi Global, COVID-19, Contagion 

Effect, Perbankan Syariah  
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ABSTRACT 

 

Indonesia has experienced three crises, namely the 1998 monetary crisis, the 2008 

global economic crisis, and the economic crisis due to COVID-19 caused by 

differences. This crisis has an impact on the financial, industrial, trade, 

transportation and other sectors. The handling efforts that have been made by the 

government in overcoming the impact of the crisis. Companies that have been able 

to survive since the 1998 crisis are Islamic banking. This study aims to compare the 

conditions in the three crisis periods in terms of causes, impacts, fiscal policy, and 

monetary policy, as well as to determine the effectiveness of the Modified Altman 

Z-Score model of destruction. Mixed methods research is applied to study the crisis 

more deeply. The population in this study are Islamic commercial banks registered 

with the OJK in 2019-2021. Secondary data was obtained from financial bank 

statements, while secondary data was obtained from YouTube transcripts and 

scientific articles discussing the economic crisis. Additional applications such as 

Publish or Perish and QDA Miner Lite were used in this study. The data analysis 

technique used the Miles-Huberman model. The results showed that the cause of 

the crisis was due to the contagion effect from other countries that had the same 

economic characteristics. The handling efforts from the previous period can be re-

applied to the handling of the 2020 crisis. The modified Altman Z-Score model is 

able to improve the company's bankruptcy well. 

 

Keywords: Monetary Crisis, Global Economic Crisis, COVID-19, Contagion 

Effect, Islamic Banking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang menganut sistem perekonomian 

terbuka dengan melakukan perdagangan ekspor dan impor bersama negara-

negara lain (Kemenkeu, 2018). Sistem ini memberi kesempatan bagi 

masyarakat untuk menjalin kerjasama dalam bidang ekonomi dengan 

negara lain, baik itu oleh perseorangan, swasta, maupun pemerintah. 

Kerjasama ini akan berdampak positif bagi perekonomian suatu negara. Jika 

perekonomian negara-negara berpengaruh di dunia mengalami fluktuasi, 

nantinya akan mempengaruhi perekonomian negara lain termasuk 

Indonesia (Harahap, 2013). Peristiwa ini pernah dialami saat krisis moneter 

Asia tahun 1998 yang disebabkan karena gejolak ekonomi dunia yang 

mempengaruhi perekonomian Indonesia. 

Krisis ekonomi adalah situasi di mana ekonomi dari sebuah negara 

mengalami penurunan yang disebabkan oleh krisis keuangan (Tambunan, 

2013). Dalam tiga dekade terakhir, Indonesia telah mengalami tiga kali 

masa krisis, yaitu krisis moneter 1998, krisis ekonomi global 2008, dan yang 

terbaru krisis akibat pandemi COVID-19 tahun 2020 (Frensidy, 2022). 

Krisis moneter yang berdampak pada inflasi di wilayah Asia saat itu berawal 

dari Thailand. Penurunan kinerja perbankan Thailand karena peningkatan 

kredit macet menyebabkan krisis ekonomi yang ditandai oleh 

didevaluasinya mata uang Baht terhadap Dolar A.S. yang kemudian 

menyebar ke beberapa negara Asia seperti Indonesia, Singapura, Malaysia, 
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dan Korea Selatan, serta menggoyahkan sistem perekonomian negara-

negara tersebut (Aziza et al., 2019). 

Kondisi di Indonesia saat itu, pemerintah melalui Bank Indonesia 

telah mengubah kebijakan sistem nilai tukar yang semula tetap, menjadi 

sistem nilai tukar mengambang bebas (Harahap, 2013). Sistem nilai tukar 

mengambang bebas adalah sistem nilai tukar yang penawaran dan 

permintaan di pasar valuta asing membentuk harga mata uang suatu negara 

dan tidak adanya intervensi dari pemerintah (Arifin, 1998). 

 

Gambar 1. 1 Kurs per 1 Dolar A.S. terhadap Rupiah pada Bulan April 

sampai Desember Tahun 1998 

Sumber Data: Badan Pusat Statistik, 1999 (Diolah peneliti) 

Kebijakan ini ditempuh Bank Indonesia untuk mengelola kestabilan 

nilai tukar Rupiah agar sesuai nilai fundamentalnya dengan tetap 

mendorong bekerjanya mekanisme pasar (BI, 2020a). Dampak berlakunya 

sistem nilai tukar mengambang bebas pada kondisi krisis tahun 1998 adalah 

nilai tukar Rupiah mengalami depresiasi. Perkembangan kurs Dolar A.S. 
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terhadap Rupiah terus naik mulai April hingga Juli 1998. Kenaikan tertinggi 

terjadi pada bulan Mei sebesar 42% dari Rp. 7.725 menjadi Rp. 11.034. 

Pada bulan Juli, kurs Rupiah berada dalam kondisi terendah sebesar Rp. 

14.609 per Dolar A.S. dan kembali menguat pada Agustus sampai 

Desember 1998. Krisis nilai tukar telah menyebabkan penurunan aktivitas 

ekonomi, sehingga para pelaku usaha mengalami kesulitan menutup 

kewajiban utang luar negeri yang sudah jatuh tempo, terutama dalam satuan 

pembayaran Dolar A.S. (Arifin, 1998). 

 

Gambar 1. 2 Persentase Perubahan Kurs per 1 Dolar A.S. Amerika 

terhadap Rupiah pada Bulan April sampai Desember Tahun 1998 

Sumber Data: Badan Pusat Statistik, 1999 (Diolah peneliti) 

Perkembangan kurs Rupiah cenderung menguat saat akhir 1998 

sampai hampir satu dekade, meskipun pada 2008 kembali mengalami 

tekanan sebesar Rp 11.980 per Dolar A.S. (Harahap, 2013). Hal ini 

disebabkan adanya krisis ekonomi global. Krisis ini berawal dari kasus 

subprime mortgage yang terjadi di Amerika Serikat. Subprime mortgage 
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merupakan instrumen kredit properti yang diberikan pada warga Amerika 

Serikat yang berpenghasilan rendah dan tidak tetap. Pemberian kredit ini 

telah berlaku sejak adanya Undang-Undang Reformasi Pajak tahun 1986 

(The Tax Reform Act) yang membolehkan adanya penurunan suku bunga 

terhadap utang properti (Mahendra, 2016). Adanya aturan ini mendorong 

minat penduduk Amerika Serikat yang berpenghasilan tidak tetap untuk 

mengambil kredit perumahan. 

Pada pertengahan tahun 1990 ketika suku bunga kredit perumahan 

mengalami peningkatan, lembaga keuangan lebih memaksimalkan 

pemasaran produk-produknya untuk menjaga jumlah penjualan yang 

dibiayai dengan mengeluarkan surat utang yang disokong oleh kredit 

perumahan atau disebut Mortgage Backed Securities (MBS) (Mahendra, 

2016). MBS adalah surat utang yang mewakili nilai klaim dari kredit 

pembelian properti. Pinjaman kredit properti yang dikeluarkan oleh 

lembaga keuangan lalu disekuritisasi agar menjadi instrumen sekuritas yang 

kemudian dijual pada investor. MBS menjadi instrumen investasi yang 

diminati pelaku pasar karena tingkat pengembaliannya cukup tinggi. 

Kemudahan pemberian kredit ini pada akhirnya menyebabkan spekulasi 

meningkat akibat para spekulan properti yang membeli perumahan murah 

dalam jumlah besar untuk dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi 

(Kuncoro, 2009). 

Pada tahun 2006, kredit perumahan mencapai 25% dari total 

penjualan surat utang di Amerika Serikat, yaitu sekitar US$ 10 triliun 
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(Mahendra, 2016). Secara nominal, kredit perumahan tumbuh dari US$ 65 

miliar pada 1995 menjadi US$ 332 miliar pada 2003. Seiring dengan 

kenaikan nominal kredit perumahan, sekuritisasinya juga mengalami 

kenaikan. Pada tahun 1995, sebesar 30% dari total pinjaman perumahan 

disekuritisasi, selanjutnya dijual pada investor. Sedangkan pada tahun 2003 

mengalami peningkatan menjadi 58% dari total pinjaman perumahan yang 

telah disekuritisasi. 

Kredit perumahan penjualannya terus meningkat hingga terjadi 

kredit macet akibat ketidakmampuan ekonomi penduduk, khususnya yang 

berpenghasilan rendah dan tidak tetap tidak mampu menyelesaikan 

tanggungan kredit yang dipinjam (Zingales, 2008). Kredit macet perumahan 

ini menyebabkan kebangkrutan perusahaan-perusahaan dengan pembiayaan 

besar yang berpengaruh terhadap lembaga keuangan di Amerika, karena 

perusahaan meminjam dana jangka pendek dari lembaga keuangan. 

Kebangkrutan lembaga keuangan Amerika ini mempengaruhi surat utang 

perusahaan yang digunakan sebagai jaminan pembiayaan kredit properti, 

karena surat utang ini dijual kepada investor asing. Puncak dari Krisis 

Finansial Global adalah bangkrutnya Lehman Brothers, salah satu lembaga 

keuangan terbesar di Amerika, pada 15 September 2008 (Kuncoro, 2009). 

Berdasarkan fakta-fakta diatas membuktikan bahwa fenomena krisis 

yang terjadi di suatu negara akan berdampak negatif bagi negara lain. Hal 

ini berarti bahwa negara yang terdampak krisis memiliki keterkaitan dengan 

dugaan hubungan yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi, atau disebut 
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contagion effect (Setiawan & Ahmadi, 2018). Contagion effect (efek 

menular) adalah keadaan krisis ekonomi yang terjadi di suatu negara akan 

memicu krisis ekonomi di negara lainnya (Trihadmini, 2013).  

Krisis ketiga yang dialami Indonesia adalah krisis ekonomi akibat 

pandemi COVID-19 (Wang et al., 2020). Virus COVID-19 pertama kali 

menyebar di Wuhan, Republik Rakyat China (RRC), pada akhir 2019 

(Austin & Huan, 2021). World Health Organization (WHO) telah 

mengumumkan virus COVID-19 menjadi pandemi global yang kemudian 

pemerintah Indonesia menetapkannya sebagai bencana nasional non-alam 

(Astuti et al., 2021). Mulai saat itu, dilakukan pembatasan sosial untuk 

mengurangi mobilitas masyarakat, seperti anjuran pemerintah untuk belajar, 

bekerja, beribadah, dan melakukan aktivitas lainnya dari rumah. 

Pembatasan sosial ini dilakukan sebagai upaya pemerintah dalam mencegah 

penularan COVID-19. Dalam perkembangannya, pandemi ini tidak hanya 

menimbulkan krisis kesehatan berdampak pada kondisi perekonomian 

(Darmastuti et al., 2021). Berdasarkan data BPS (2021), pertumbuhan PDB 

Indonesia pada kuartal I tahun 2020 menurun di angka -2,07%. Kemudian 

mengalami peningkatan pada kuartal II sampai kuartal IV meskipun masih 

berada di angka minus. 

Dampak lain dari pembatasan mobilitas masyarakat berupa aturan 

penutupan pusat perbelanjaan, restoran, dan ruang publik adalah terjadi 

penurunan permintaan terhadap barang dan jasa, sehingga pendapatan 

perusahaan menurun. Hal ini mengakibatkan perusahaan melakukan PHK 
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karyawannya (Darianto, 2020). Menurut data Kementerian 

Ketenagakerjaan tahun 2020, total pekerja yang mengalami PHK selama 

mencapai 1.943.916 orang dari 114.340 perusahaan (Fadhilah, 2020). 

Jumlah pekerja yang di PHK pada sektor formal sebesar 1.500.150 orang 

dari 83.546 perusahaan. Sedangkan dari sektor informal berjumlah 443.760 

orang dari 30.794 perusahaan. Kebijakan PHK ditempuh sebagai akibat dari 

kondisi perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress) 

(Ramadhani & Lukviarman, 2009). 

Menurut Altman et al. (2019), kesulitan keuangan adalah kondisi 

saat perusahaan gagal memenuhi kewajiban sehingga berpotensi mengalami 

kebangkrutan. Kondisi bangkrut yang akan dihadapi perusahaan disebut 

sebagai risiko. Upaya pencegahan dapat dilakukan dengan mengukur 

potensi risikonya. 

Selama masa COVID-19, beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

pandemi mempengaruhi perekonomian (Hadiwardoyo, 2020). Sektor yang 

terdampak salah satunya adalah perbankan (Azhari & Wahyudi, 2020). 

Sebagai lembaga intermediasi, perbankan menjadi acuan bagi 

perkembangan sektor riil dan peredaran uang di masyarakat karena 

fungsinya sebagai sumber pendanaan dan penyimpanan dana (Shidiq & 

Wibowo, 2017). Selain perbankan, sektor lain yang terdampak COVID-19 

yaitu pasar modal (Burhanuddin & Abdi, 2020), UMKM (Komara et al., 

2020), dan pariwisata (Muliati, 2020). 
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Pengalaman krisis moneter 1998 dan krisis ekonomi global 2008 

yang dialami Indonesia telah membawa industri perbankan bertahan hingga 

saat ini (Sudarsono, 2009). Krisis moneter menyebabkan Bank Indonesia 

menaikkan suku bunga untuk mengatasi inflasi yang disebabkan oleh 

depresiasi Rupiah terhadap Dolar A.S. Peningkatan suku bunga ini diikuti 

oleh kenaikan bunga bank konvensional. Kenaikan suku bunga ini tidak 

berpengaruh terhadap bank syariah secara langsung, karena pada bank 

syariah menerapkan sistem akad yang menggunakan margin tetap 

berdasarkan kesepakatan antara bank dan nasabah, sehingga tidak berubah 

sepanjang jangka waktu pembiayaan (Bank Muamalat, 2016). 

Kenaikan tingkat bunga berdampak pada besarnya daya tarik 

masyarakat untuk menyimpan dana di bank konvensional (Sudarsono, 

2009). Namun, kenaikan tingkat bunga ini tidak menarik bagi investor yang 

akan mendapat bunga lebih tinggi. Kenaikan bunga akan menurunkan minat 

masyarakat untuk menyimpan dana di bank syariah, karena marginnya 

tetap. Berbeda dengan bunga simpanan di bank konvensional yang dapat 

berubah mengikuti suku bunga BI. Dampak dari kebijakan BI yang 

menaikkan suku bunga pada krisis moneter 1998 adalah gagalnya 

manajemen perbankan konvensional dalam menjaga kestabilan usahanya, 

sehingga pemerintah mengambil kebijakan untuk melikuidasi 16 bank 

konvensional yang termuat dalam perjanjian bersama IMF (Letter of Intent) 

(LPS, 2020). Akibatnya, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank 
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konvensional menurun. Kondisinya berbeda dengan bank syariah yang 

masih stabil saat krisis moneter berlangsung.  

Penelitian oleh Rois & Sugianto (2021) menyebutkan bahwa 

perkembangan bank syariah di Indonesia meningkat mulai tahun 1998 sejak 

krisis moneter. Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama 

yang sudah berdiri sejak 1991 masuk dalam kategori bank sehat yang tidak 

berpotensi mengalami kebangkrutan berdasarkan pengumuman Badan 

Pengawas Perbankan Nasional (BPPN) pada 13 Maret 1999 (Afiqoh & 

Laila, 2018). Pemerintah membuat UU No. 10/1998 tentang sistem 

perbankan yang menjelaskan bahwa terdapat sistem perbankan 

konvensional dan syariah (OJK, 2022). Kondisi ini menjadi peluang bagi 

bank syariah agar lebih berkontribusi dalam membantu perekonomian 

masyarakat (Cahyono et al., 2021). 

Penelitian Sahara & Hidayah (2008) menyebutkan bahwa rasio 

kecukupan modal (CAR) Bank Muamalat Indonesia mengalami penurunan 

yang semula pada tahun 1997 sebesar 17,79% menjadi 6,67% pada 1998. 

Penurunan rasio ini disebabkan oleh pembentukan PPAP (Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif) yang cukup besar pada akhir tahun 1998. 

Kondisi CAR masih tergolong stabil diatas batas minimalnya sebesar 4%. 

Setelah krisis moneter berlalu, perkembangan bank syariah semakin pesat 

ditandai dengan berdirinya bank syariah nasional lainnya, seperti BRI 

Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Jabar Banten Syariah, 

dan Bank Panin Dubai Syariah. 
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Pada krisis ekonomi global tahun 2008, terdapat kasus Bank Century 

yang akhirnya dilikuidasi. Sedangkan pada sektor keuangan syariah 

terdapat pembentukan UU No. 21/2008 tentang Perbankan Syariah dan UU 

No. 19/2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara atau sukuk (OJK, 

2022). Berlakunya UU No. 21/2008 menyebabkan perbankan syariah 

memiliki landasan hukum yang lebih kuat. Berdasarkan Statistik Perbankan 

Syariah pada Gambar 1.3, jumlah bank umum syariah meningkat menjadi 3 

bank, 25 UUS, dan 115 BPRS. 

Penelitian Sudarsono (2009) menghitung nilai rasio bank syariah dan 

bank konvensional yang menunjukkan hasil berbeda. Tingkat ROA, ROE, 

NPF, dan BOPO bank konvensional lebih tinggi dibanding bank syariah. 

Rata rata rasio laba terhadap aset dan modal bank syariah lebih rendah 

dibanding dengan bank konvensional dari tahun 2005 sampai 2009. Di 

tahun 2008, krisis keuangan menyebabkan ekspor menurun dan daya beli 

masyarakat menurun sehingga pendapatan pengusaha turun. Turunnya 

pendapatan pengusaha menyebabkan turunnya kemampuan dalam 

membayar kewajiban kepada bank. Krisis keuangan menjadikan tingkat 

pengembalian pembiayaan meningkat. Tingkat kredit macet bank syariah 

turun di tahun 2008 dibanding tahun sebelumnya. Hal ini membuktikan 

bahwa krisis keuangan tidak berdampak pada kemampuan pengusaha untuk 

membayarkan kewajibannya di bank syariah. Penyebabnya karena tingkat 

margin pada pembiayaan bank syariah tidak berubah selama krisis 

berlangsung, berbeda dengan bunga yang bisa berubah setiap saat. 
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Meningkatnya tingkat bunga tidak disertai dengan tingkat margin 

menjadikan tingkat NPL bank syairah menurun di akhir tahun 2008. Di 

samping itu rata-rata NPL bank syariah masih di bawah 5%, artinya bank 

syariah mampu mengatasi kesulitan likuiditas dibanding dengan bank 

konvensional. 

Bertepatan dengan masa pandemi COVID-19, pada awal tahun 2021 

berdiri Bank Syariah Indonesia sebagai bank syariah hasil merger antara 

Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. Otoritas Jasa 

Keuangan mengeluarkan izin merger tiga Bank Umum Syariah tersebut 

pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021 (BSI, 2021). 

Selanjutnya, pada 1 Februari 2021 BSI diresmikan keberadaannya oleh 

Presiden. Merger tiga bank ini akan memberikan layanan yang lebih 

lengkap dengan jangkauan yang lebih luas dan memiliki kapasitas 

permodalan lebih baik. 

Berkembangnya perbankan syariah saat ini diikuti oleh penambahan 

jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Berdasarkan data Statistik Perbankan 

Syariah pada Gambar 1.3, mulai tahun 2004 sampai 2022 jumlah BUS terus 

mengalami kenaikan. Namun, pada Januari 2022 jumlah BUS berkurang 

karena telah berdiri BSI hasil merger dari tiga Bank Umum Syariah, 

sehingga terdapat BUS sebanyak 12 bank, 21 UUS, dan 164 BPRS. 

Berkembangnya industri keuangan syariah sampai saat ini disebabkan oleh 

semakin luasnya wawasan masyarakat mengenai perbankan syariah dan 
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ketertarikan menggunakan produk-produk yang ditawarkan (Cahyono et al., 

2021). 

 

Gambar 1. 3 Statistik Perbankan Syariah Tahun 2004 sampai 2022 

Sumber Data: Otoritas Jasa Keuangan, 2004-2022 (Diolah peneliti) 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Mahmudy (1998) dan 

Tarmidi (1999), membahas mengenai dampak dan solusi yang dilakukan 

pemerintah dalam menghadapi krisis tahun 1998. Penelitian lain dilakukan 

oleh Kuncoro (2009) dan Sugema (2012), membahas tentang krisis tahun 

2008 dan implikasinya terhadap perekonomian Indonesia. Penelitian oleh 

Minati et al. (2016), memprediksi kebangkrutan bank syariah dan 

konvensional menggunakan Altman Z-Score yang hasilnya menjelaskan 

bahwa bank konvensional dan bank syariah berada pada kondisi sehat, 

karena nilai rata-rata Z-Score berada di angka empat (kategori sehat). 

Berdasarkan nilai rata-rata Z-Score menunjukkan bahwa bank syariah lebih 

stabil karena nilai Z-Score lebih besar dibandingkan bank konvensional. 
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Topik mengenai krisis ini diambil oleh peneliti karena pada 

penelitian-penelitian terdahulu belum menjabarkan secara mendalam 

kondisi perekonomian selama tiga masa krisis (1998, 2008, dan 2020) dari 

segi dampak, penyebab, dan solusi. Selain itu, penelitian ini akan membahas 

penanganan krisis moneter 1998 dan krisis ekonomi global 2008 yang 

dilakukan pemerintah dari segi kebijakan fiskal dan kebijakan moneter 

dapatkah diterapkan pada penanganan krisis ekonomi tahun 2020 akibat 

pandemi COVID-19. Akhir dari penelitian ini, peneliti akan menghitung 

prediksi kebangkrutan Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK pada 

tahun 2019-2021 menggunakan model Altman Z-Score Modifikasi. 

Menurut Ramadhani & Lukviarman (2009), model Altman Z-Score adalah 

salah satu pengukuran potensi kebangkrutan perusahaan bersifat tidak 

stagnan, tetapi berkembang dari waktu ke waktu. Model ini cocok 

digunakan pada perusahaan jasa, sehingga menurut Afiqoh & Laila (2018) 

tepat digunakan pada perbankan karena termasuk dalam perusahaan jasa. 

Periode 2019-2021 dipilih berdasarkan tahun pelaporan keuangan Bank 

Umum Syariah sebelum dan saat pandemi COVID-19 masih berlangsung. 

Berdasarkan penjabaran diatas, penelitian ini berjudul “KONDISI 

PEREKONOMIAN INDONESIA PADA TIGA MASA KRISIS DAN 

PREDIKSI KEBANGKRUTAN BANK UMUM SYARIAH”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka peneliti membuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan kondisi Indonesia pada tiga masa krisis dari 

segi penyebab, dampak, kebijakan fiskal, dan kebijakan moneter? 

2. Bagaimana kondisi Bank Umum Syariah sebelum dan saat terjadi 

pandemi COVID-19 dilihat dari prediksi kebangkrutan menggunakan 

metode Altman Z-Score Modifikasi? 

3. Apakah penanganan krisis ekonomi tahun 1998 dan 2008 dapat 

diterapkan pada krisis ekonomi tahun 2020 akibat pandemi COVID-19? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Perbandingan kondisi Indonesia pada tiga masa krisis dari segi 

penyebab, dampak, kebijakan fiskal, dan kebijakan moneter. 

2. Kondisi Bank Umum Syariah sebelum dan selama terjadi pandemi 

COVID-19 dilihat dari prediksi kebangkrutan menggunakan metode 

Altman Z-Score Modifikasi. 

3. Penanganan krisis ekonomi tahun 1998 dan 2008 dapatkah diterapkan 

pada krisis ekonomi tahun 2020 akibat pandemi COVID-19. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

penelitian-penelitian dalam lingkup ekonomi dan akuntansi keuangan. 

Selain itu, peneliti berharap penelitian ini bermanfaat secara: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

mengenai kondisi Indonesia selama tiga masa krisis dan kebijakan yang 

dilakukan pemerintah untuk memulihkan perekonomian, serta 

menambah wawasan mengenai kondisi Bank Umum Syariah saat 

sebelum dan selama pandemi COVID-19. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi gambaran bagi perusahaan 

jasa khususnya perbankan agar lebih mewaspadai potensi kebangkrutan 

dan melakukan pencegahan lebih dini. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penyusunan penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab 

yang disajikan berurutan dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi landasan teori dan referensi penelitian-

penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan dalam 
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penelitian ini. Selanjutnya disusun model penelitian untuk 

membantu berfikir secara logis mengenai arah penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi dan 

sampel, definisi operasional variabel, teknik pengumpulan 

data, sumber perolehan data, dan metode pengujian data 

untuk menjawab permasalahan yang ada. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari analisis data dan pembahasan yang 

memuat deskripsi objek penelitian, hasil analisis dan 

pembahasan mendalam mengenai hasil yang diperoleh dari 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, 

keterbatasan, saran-saran bagi perusahaan maupun pihak lain 

yang terkait dengan penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kondisi 

perekonomian Indonesia pada tiga masa krisis yang telah dialami dan 

perhitungan prediksi kebangkrutan bank umum syariah, peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terdapat persamaan antara krisis moneter 1998 dan krisis ekonomi 

global 2008 dari salah satu penyebabnya, yaitu adanya efek penularan 

krisis (contagion effect) dari satu negara ke negara lain melalui kontak 

perdagangan atau fundamenntal ekonomi yang sama. 

2. Kebijakan dalam pemulihan ekonomi pada krisis ekonomi global 2008 

lebih berfokus pada stabilitas sistem keuangan, dalam hal ini penguatan 

perbankan, dibanding pemulihan ekonomi masyarakat yang dapat 

dilakukan dengan memberi bantuan sosial (bansos) seperti yang 

dilakukan pemerintah saat mengatasi krisis moneter 1998 dan krisis 

ekonomi 2020. 

3. Penanganan krisis moneter 1998 dan krisis ekonomi global tidak 

sepenuhnya dapat diterapkan untuk mengatasi krisis ekonomi 2020 

seperti likuidasi bank konvensional berdasarkan Letter of Intent dan 

stimulus perpajakan. 
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4. Kebijakan pemerintah saat ini dalam mengatasi krisis akibat pandemi 

COVID-19 dapat disebut maksimal melalui program Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN) dan program Jaring Pengaman Sosial (JPS) 

yang sasarannya masyarakat ekonomi menengah dan kalangan bawah. 

Khusus program JPS seperti yang telah dilakukan pada penanganan 

krisis moneter 1998. 

5. Kondisi perbankan syariah dilihat dari prediksi kebangkrutan model 

Altman Z-Score Modifikasi menunjukkan kinerja yang baik dengan 

kategori sehat pada tahun 2019 sebelum pandemi, tahun 2020 selama 

pandemi, dan tahun 2021 tahun kedua terjadinya pandemi COVID-19. 

Hal ini didukung oleh peningkatan statistik perbankan syariah dan 

peningkatan jumlah aset bank umum syariah (BUS) sejak tahun 2004. 

6. Model kebangkrutan Altman Z-Score Modifikasi dapat menghasilkan 

data yang akurat sesuai dengan keadaan perusahaan. Sebagai contoh 

pada tahun 2019 Bank Muamalat Indonesia (BMI) memiliki nilai Z-

Score terendah. Pada tahun tersebut, BMI mengalami peningkatan rasio 

pembiayaan bermasalah (Non Performing Finance). 

7. Perbankan syariah yang berpotensi mengalami kebangkrutan dapat 

beralih menjadi bank digital agar menekan biaya operasional, 

sebagaimana telah dilakukan oleh Bank Aladin Syariah. 

8. Berdasarkan tiga masa krisis yang telah terjadi, pemerintah perlu dengan 

cermat memahami dampak dan penyebabnya. Sehingga dapat 
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merumuskan kebijakan yang tepat dalam mengatasi krisis untuk 

mengembalikan kestabilan perekonomian. 

9. Islam memandang krisis sebagai akibat dari aktivitas ekonomi yang 

bertentangan dengan nilai-nilai keislaman. Pelanggaran syari’at Islam 

secara sengaja ataupun tidak akan menimbulkan malapetaka baik 

langsung maupun tidak langsung. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian mengenai kondisi perekonomian 

Indonesia pada tiga masa krisis yang telah dialami dan perhitungan prediksi 

kebangkrutan bank umum syariah, peneliti memiliki keterbatasan 

diantaranya: 

1. Objek penelitian kuantitatif terbatas hanya pada Bank Umum Syariah 

(BUS) yang terdaftar di OJK sampai tahun 2022. 

2. Objek penelitian kualitatif dari artikel penelitian terdahulu terbatas pada 

penelitian berbahasa Indonesia. 

3. Objek penelitian kualitatif dari konten YouTube terbatas pada 

narasumber dari institusi pemerintahan dan kanal berita dalam negeri. 

4. Pengumpulan artikel penelitian terdahulu menggunakan aplikasi 

Publish or Perish terbatas hanya pada database Google Scholar yang 

masih bebas bayar. 
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C. Saran-Saran 

Bagi pemerintah, dalam upaya mengatasi krisis ekonomi akibat 

contagion effect karena hubungan kerjasamanya dengan negara lain yang 

terkena krisis adalah mengkaji kualitas kerjasama bilateral dan multilateral 

yang telah dilakukan dengan meninjau titik optimum ekspor impor, level 

pinjaman, dan penyertaan modal dari luar negeri. Seperti yang diketahui 

bahwa dalam hubungan kerjasama dengan negara lain ada dampak positif 

dan negatifnya. Tinjauan ini dapat disampaikan pemerintah saat agenda 

Konferensi Tingkat Tinggi G20 yang puncaknya akan dilaksanakan di Bali 

pada 15-16 November 2022 dengan diikuti oleh 19 negara utama dan Uni 

Eropa. Sedangkan upaya mengatasi krisis dari dalam negeri dengan 

mengevaluasi program pemulihan ekonomi berupa relaksasi pajak dan 

bantuan sosial apakah sudah tepat sasaran. Selain itu, untuk mendukung 

pemulihan ekonomi para pelaku usaha, pemerintah dapat memfasilitasi 

program digitalisasi khususnya bagi UMKM agar jangkauan pemasaran 

produk dan jasanya lebih luas. Pemerintah juga dapat mengadakan program 

sertifikasi halal MUI dan BPOM yang bersubsidi agar produk dalam negeri 

memiliki daya saing dengan produk luar negeri. 

Bagi perusahaan, manajemen diharapkan dapat mendeteksi lebih 

dini adanya potensi kesulitan keuangan perusahaan dengan menganalisis 

kinerja laporan keuangannya. Selain itu, bagi perusahaan yang mengalami 

masalah likuiditas dapat menjual aset yang tidak produktif agar menambah 

modal perusahaan atau melakukan merger untuk meningkatkan nilai 

perusaan. 
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Bagi pelaku usaha dalam skala mikro, kecil, dan menengah maupun 

perusahaan besar dapat menerapkan konsep digital marketing untuk 

pemasaran produk dan jasanya agar menyesuaikan era industri 4.0. Dalam 

mengatasi kesulitan permodalan, pelaku usaha dapat mengambil pinjaman 

modal di bank syariah dengan akad mudharabah yang besaran marginnya 

ditentukan berdasarkan kesepakatan antara pemilik modal (bank) dan 

pengelola (peminjam). 

Bagi penelitian selanjutnya, objek penelitian kuantitatif dapat 

ditambah dengan menganalisis kinerja Unit Usaha Syariah dan BPRS. 

Objek penelitian kualitatif dari artikel penelitian terdahulu ditambah dengan 

referensi dari peneliti luar negeri mengenai krisis. Selanjutnya, objek 

penelitian kualitatif dari konten YouTube dapat ditambah dengan 

narasumber yang berasal dari institusi pemerintahan dan kanal berita asing. 

Terakhir, peneliti menyarankan penggunaan aplikasi Publish or Perish 

(PoP) dengan versi berbayar agar dapat memperoleh artikel penelitian yang 

berasal dari database selain Google Scholar, seperti database Scopus, 

Crossref, PubMed, Microsoft Academic, dan Web of Science.
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